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Abstract

This community service program aims to provide guidance on tourism
and agrotourism planning and development for the management of
Segara Windhu Agrotourism in order to maintain and improve the
quality and competitiveness of Segara Windhu Agrotourism in
Tampaksiring Village. After the program was completed, an evaluation
consisting of service activity points was conducted through a
questionnaire distributed to forty participants. Several evaluation
results showed positive outcomes, with the majority of participants
giving good scores. This service activity ran smoothly, and the 40
participants from the Segara Windhu Agrotourism management staff
were very enthusiastic in following the material provided. This
community service activity has met the travel needs of tourists at Segara
Windhu Agrotourism. It would be better for the government or related
agencies to follow up on this training by providing guidance and
assistance in managing the potential of tourist attractions at Segara
Windhu Agrotourism and for the local community to begin to open up to
the existence of the tourism industry in the village environment.

Abstrak

Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan penyuluhan pemandu
wisata dan perencanaan dan pengembangan agrowisata untuk
manajemen Agrowisata Segara Windhu untuk mempertahankan dan
membuat agrowisata segara windhu menjadi lebih berkualitas dan
memiliki daya saing dalam pengelolaan di desa tampaksiring. Setelah
selesai kegiatan, evaluasi yang terdiri dari poin-poin kegiatan
pengabdian dilakukan lewat kuesioner yang disebarkan kepada peserta
sebanyak empat puluh orang. Adapun beberapa hasil evaluasi yang
menunjukkan hasil yang positif, dimana mayoritas dari evaluasi tersebut
peserta memberikan nilai yang baik. Kegiatan pengabdian ini berjalan
dengan baik dan para peserta pelatihan sangat antusias dalam mengikuti
materi yang diberikan dengan jumlah 40 orang staff managemen
Agrowisata Segara Windhu. Kegiatan pengabdian ini sudah memenuhi
kebutuhan perjalanan wisatawan di Agrowisata Segara Windhu. Akan
lebih baik dari pihak pemerintah atau dinas terkait menindaklanjuti dari
pada pelatihan ini dengan cara melakukan pembinaan dan
pendampingan dalam pengelolaan potensi daya tarik wisata di
Agrowisata Segara Windhu dan dari pihak masyarakat setempat mulai
untuk membuka diri untuk keberadaan industri pariwisata di lingkungan
desa.
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PENDAHULUAN

Sektor pertanian merupakan salah satu pilar ekonomi yang sangat krusial yang
juga didukung oleh potensi sumber daya alam yang melimpah, fungsinya serta sebagai
sumber penyediaan makanan bagi masyarakat. Salah satu fungsi pertanian yang penting
dalam penyediaan makanan adalah keberadaan pertanian yang berkelanjutan sebagai
bentuk ketahanan pangan. Aktivitas yang terus maju dalam aspek keberlanjutan
pertanian, salah satunya adalah agrowisata, berfungsi sebagai lokasi untuk belajar
tentang pertanian dan rekreasi saling berkaitan di mana agrowisata memanfaatkan
sektor pertanian. Menurut Yusnita (2019) dam Azi et al. (2024), sebagai destinasi
wisata dan sebagai lokasi untuk mempelajari tentang pertanian itu sendiri dengan
harapan memberikan pengaruh kepada pengunjung agar tertarik pada dunia pertanian.

Menurut Palit et al. (2017), agrowisata dikenal sebagai serangkaian aktivitas
pariwisata dengan memanfaatkan potensi pertanian sebagai daya tarik wisata, baik
dalam bentuk pemandangan alam lokasi pertaniannya serta kekhasan dan variasi dalam
kegiatan produksi dan teknologi pertanian yang digunakan serta tradisi masyarakat
pertanian tersebut. Fazlur et al. (2011) menerangkan kemajuan agrowisata diharapkan
dapat memperbesar dan mempertahankan potensi sumber daya alam (SDM) di suatu
daerah, memperbaiki penghasilan petani dan masyarakat di sekitar agrowisata serta
menciptakan peluang kerja pekerjaan baru untuk komunitas di daerah pedesaan. Utama
et al. (2019) memaparkan agrowisata memberikan peluang kepada petani untuk dapat
memperbaiki kualitas hidup melalui aset pertanian yang dimiliki, dan memberikan
gambaran secara konkret tentang pertanian dan kehidupan para petani untuk wisatawan.

Salah satu daerah yang memiliki kemampuan pengembangan agrowisata adalah
Provinsi Bali terletak di Kecamatan Tampaksiring. Hal ini disebabkan karena
Tampaksiring memiliki atmosfer unik pedesaan dengan ladang berpola berundak dan
suasana yang masih alami. Seiring waktu berlalu dengan memanfaatkan keindahan alam
yang tersedia, mulai muncul berbagai objek agrowisata di Tampaksiring, seperti
Agrowisata Cantik, Agrowisata Bali Pulina, Agrowisata Kubu dan Agrowisata Segara
Windhu. Berdasarkan informasi rekapitulasi potensi wisata Kabupaten Gianyar Tahun
2022, memperlihatkan bahwa Kecamatan Tampaksiring memiliki lebih dari 90 tempat
wisata.

Agrowisata Segara Windhu merupakan salah satu tempat wisata yang terletak di
Letaknya ada di Banjar Temen, JI. Raya Kintamani, Manukaya, Kec. Tampaksiring,
Kabupaten Gianyar, Bali. Potensi agrowisata segara windhu sangat beragam yang bisa
dinikmati oleh wisatawan. Pertama daya tarik historis dari pembuatan kopi secara
tradisional yang di jelaskan oleh guide lokal dari penanaman sampai menjadi bubuk
kopi yang sudah diwariskan dari generasi ke generasi. Kedua daya tarik lokasi dari
agrowisata yang memiliki pemandangan hutan yang indah yang bisa dilihat oleh
wisatawan sambil menikmati kopi direstoran agrowisata tersebut. Ketiga daya tarik
tanaman herbal yang ada di perkebunan agrowisata yang dijelaskan oleh guide lokal
tentang kegunaan masing-masing tanaman herbal tersebut dan dikolaborasikan dengan
rasa kopi. Hal tersebut menjadi unik bagi wistawan yang belum pernah menikmati kopi
yang dicampur dengan berbagai jenis herbal.

Segala bentuk potensi tersebut sudah sangat baik untuk membuat wisatawan
terpesona dan senang mengunjungi tempat agrowisata tersebut (Sudini & Arthanaya,
2022). Hal yang sangat disayangkan adalah proses pengelolaan dan kualitas guide lokal
yang masih kurang memiliki kompetensi yang cukup untuk mengembangkan daya tarik
wisata agrowisata segara windhu. Hermawan (2017) menjelaskan bahwa kunci dari
keberlanjutan destinasi wisata alam terletak pada sejauh mana kemampuan manajemen
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mengelola daya tarik wisatanya. Masalah yang dihadapi Agrowisata Segara Windhu
terjadinya persaingan yang semakin ketat antar agrowisata pada daerah tersebut dan
jumlah kunjungan wisatawan di agrowisata tersebut diperkirakan akan mengalami
penurunan.

Suryawardani et.al (2019) mengungkapkan bahwa areal parkir, peralatan yang
digunakan pada Agrowisata Segara Windhu, komunikasi guide lokal yang masih
menggunakan google translate serta kurang puasnya pengunjung pada atraksi yang
diberikan oleh agrowisata tersebut menjadi hal yang sangat perlu diperhatikan. Dengan
memperhatikan berbagai aspek permasalahan yang dapat mempengaruhi perkembangan
Agrowisata Segara Windhu. Sehingga perlu melakukan pembinaan untuk
meningkatkan skill guide lokal dalam pengelolaan agrowisata untuk memenubhi
kebutuahan perjalanan wisatawan di segara windhu.

METODE PELAKSANAAN

Pengabdian dilakukan di Agrowisata Segara Windhu yang merupakan agrowisata
yang memberikan pengalaman edukasi kepada wisatawan tentang pertanian kopi dari
proses penanaman sampai proses biji kopi menjadi kemasan kopi yang bisa dijual.
Agrowisata tersebut terletak di Kecamatan Tampaksiring dan Kabupaten Gianyar.
Jumlah karyawan yang bekerja di agrowisata yang terdiri dari berbagai divisi yang
diantaranya divisi guide, divisi manajemen dan devisi operasional adalah 40 orang.
Berikut adalah peta lokasi agrowisata segara windhu adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. Lokasi Agrowisata Segara Windhu

Permasalahan prioritas pada masyarakat di Agrowisata Segara Windhu ialah
kurangnya perencanaan dan pengembangan agrowisata untuk guide lokal dan
pengetahuan tentang kualitas pelayanan wisatawan yang berkunjung ke agrowisata
tersebut. Padahal bila dilihat dari aktivitas yang bisa dilakukan wisatawan mampu
memberikan pengetahuan dan pengalaman kepada wisatawan terhadap keberadaan
atraksi wisata agrowisata. Hal ini dibuktikan dengan banyak wisatawan yang mengeluh
tentang staff guide lokal yang masih belum paham dalam memberikan pelayanan
kepada wisatawan. Selain itu juga staff managemen masih belum mampu
mengembangkan dan bersaing dengan agrowisata yang ada disekitar Desa Tampak
Siring yang mengakibatkan Agrowisata Segara Windhu sepi pengunjung.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Peningkatan
skill guide lokal dalam pengelolaan agrowisata untuk memenuhi kebutuahan perjalanan
wisatawan di Agrowisata Segara Windhu” dilaksanakan selama 1 hari. Kegiatan ini
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berbentuk penyuluhan yang menyasar staff manajemen dan guide lokal di Agrowisata
Segara Windhu. Kegiatan penyuluhan dilaksanakan dengan 2 sesi pembicara.
Pembicara pertama membahas tentang tentang perencanaan dan pengembangan
agrowisata untuk guide lokal. Pembicara kedua membahas tentang skill pelayanan
wisatawan untuk guide lokal. Melalui kedua topik tersebut diharapkan dapat
menumbuhkan minat partisipasi masyarakat dalam pengembangan kegiatan pariwisata
di Agrowisata Segara Windhu.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan partisipasi dari masyarakat yang
tergabung dalam kelompok petani garam. Selain itu masyarakat pelaku usaha pariwisata
juga dilibatkan sebagai peserta penyuluhan. Melalui kegiatan penyuluhan ini diharapkan
antara masyarakat dan narasumber terjadi komunikasi dua arah atau saling sharing
untuk dapat meningkatkan pemahaman dan partisipasi masyarakat terkait. Berisi metode
pelaksanaan kegiatan, metode pengumpulan data, pengolahan, dan analisis data. Dalam
metode ini juga berisi lokasi kegiatan, jumlah peserta, serta bahan dan alat yang
digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, kegiatan yang dilaksanakan untuk
pemecahan masalah tentang potensi wisata edukasi ini dilakukan dengan penyuluhan,
diskusi, bertukar ide dan pendapat dengan kelompok sasaran. Adapun detail
pelaksanaan pengabdian Peningkatan Skill Pramuwisata Lokal Dalam Pengelolaan
Agrowisata Untuk Memenuhi Kebutuahan Perjalanan Wisatawan Di Agrowisata Segara
Windhu dapat dilihat sebagi berikut :

Pembahasan Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Agrowisata Segara Windhu
dilaksanakan pada Sabtu, 3 Mei 2025 yang dilaksanakan pada staff Agrowisata Segara
Windhu. Dalam penyuluhan tersebut dilaksanakan dalam dua sesi yang pertama tentang
pemahaman perencanaan dan pengembangan agrowisata untuk staff mamagemen
Agrowisata Segara Windhu. Kegiatan tersebut diharapkan mampu meningkatkan
sumber daya manusia dalam mendukung kegiatan pariwisata terutama bagi penduduk
yang terlibat langsung dalam pengelolaan agrowisata tersebut. Kedua pemahaman
tentang skill pelayanan wisatawan untuk guide lokal Agrowisata Segara Windhu.

Acara pengabdian diawali dengan sambutan dari Direktur Politeknik Nasional
yaitu Bapak | Wayan Gede Narayana, S.Kom., M.Kom yang berterimakasih sudah
memberikan Politeknik Nasional kesempatan untuk berkolaborasi dalam melakukan
pengabdian kepada masyarakat di Agrowisata Segara Windhu. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat dalam menjaga dan pengembangkan tentang perencanaan dan
pengembangan agrowisata untuk Staff managemen Agrowisata Segara Windhu dan
Penyuluhan tentang skill pelayanan wisatawan untuk guide lokal pada Agrowisata
Segara Windhu. Direktur Politeknik Nasional menambahkan bahwa kegiatan
pengabdian kepada masyarakat akan terus diadakan untuk membantu pengembangan
desa karena bagian dari tugas dan tanggung jawab dari institusi pendidikan melakukan
tridharma perguruan tinggi yang diantaranya melakukan pengajaran, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat.

Sambutan berikutnya dari Bapak I Nyoman Windhu sebagai ketua pengelolaan
Agrowisata Segara Windhu yang berterimakasih atas kedatangan dari lembaga
pendidikan Politeknik Nasional. Dalam rangka melaksanakan pengabdian ke
Agrowisata Segara Windhu untuk memberikan penyuluhan dan pemahaman tentang
perencanaan dan pengembangan agrowisata untuk Staff manajemen Agrowisata Segara
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Windhu dan Penyuluhan tentang skill pelayanan wisatawan untuk guide lokal pada
Agrowisata Segara Windhu. Melalui penyuluhan ini diharapkan masyarakat sekitar
terutama organisasi pengelolaan Agrowisata Segara Windhu bisa meningkatkan peluang
dalam menjalakan bisnis kopi melalui kolaborasi dengan pendidikan dalam industri
pariwisata.

Perencanaan Dan Pengembangan Agrowisata Untuk Staff Manajemen Agrowisata
Segara Windhu

Pemateri yang pertama adalah Bapak Atabuy Frit Elisa Yonce,,SS, M.Par yang
memaparkan tentang perencanaan dan pengembangan agrowisata untuk Staff
manajemen Agrowisata Segara Windhu yang letaknya di Kecamatan Tampaksiring
Kabupaten Gianyar. Dalam materi tersebut dijelaskan bahwa sesungguhnya
perencanaan dan pengembangan agrowisata ada tiga yang diantaranya pertama kualitas
strategi yang menekankan pada pemahaman kekuatan pesaing, keunggulan produk yang
bisa dikelola dengan baik, mengantisipasi kelemahan dalam produk yang dimiliki dan
memanfaatkan peluang tren yang berkembang di media sosial untuk meningkatkan
kualitas produk yang ada di agrowisata segara windhu. Kedua inovasi, hal ini
menunjukan kreatifitas staff managemen dalam mengkemas produk wisata, kreatifitas
dari staff dalam memberikan pelayanan dengan isi dengan bercanda untuk membangun
suasana menyenagkan dengan wisatawan. Ketiga evaluasi, pihak staff manajemen
melakukan evaluasi rutin setiap bulan untuk melihat kendala dan permasalahan yang
dialami seluruh operasional. Hal ini dilakukan untuk bisa meningkatkan performa
bisnis, karyawan dan guide lokal.

: 1]
Gambar 1. Staff manajemen Agrowisata Segara Windhu
Sumber: Dokumentasi Pengabdian (2025)

Penyuluhan tentang skill pelayanan wisatawan untuk guide lokal pada Agrowisata
Segara Windhu

Pemateri yang kedua adalah Bapak | Wayan Agus Selamet, S.Par.,M.Par yang
memberikan penyuluhan tentang penyuluhan tentang skill pelayanan wisatawan untuk
guide lokal pada Agrowisata Segara Windhu. Dalam materi dijelaskan bahwa
sesungguhnya wisatawan melakukan perjalanan ke sebuah destinasi wisata adalah ingin
melihat dan melakukan aktivitas yang berbeda dari negara wisatawan. Hal tersebut
membuat wisatawan ingin melakukan aktivitas yang menarik, unik, dan bisa dikenang
oleh wisatawan. Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan skill dalam memberikan
pelayanan yang sesuai dengan expektasi wisatawan. Dalam memberikan pelayanan
guide lokal harus menerapkan skill komunikasi yang baik, penampilan yang
mengidentifikasikan kualitas perusahaan, mampu mengerti permintaan dan kebutuhan
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wisatawan, dan memberikan pengetahuan dan pengalaman yang sesuai dengan brosur
ataupun iklan yang tersebar di media online.

Gambar 2. Praktek Si Pelayanan
Sumber: Dokumentasi Pengabdian (2025)

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan dapat dikatakan
berhasil karena indikator sasaran dan tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Hal ini
dapat terlihat dari kehadiran peserta penyuluhan dan pelatihan tepat waktu dan sesuai
dengan undangan. Selain itu dapat terlihat dari antusias peserta dalam menerima
kedatangan tim pengabdian (tim penyuluh) tanpa ada sikap antipati, artinya pengelola
sudah siap menerima informasi untuk meningkatkan pemahaman tentang perencanaan
dan pengembangan agrowisata untuk Staff managemen Agrowisata Segara Windhu dan
Penyuluhan tentang skill pelayanan wisatawan untuk guide lokal pada Agrowisata
Segara Windhu.

Materi Pengabdian kepada Masyarakat Sesuai dengan Kebutuhan Mitra

Berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan kepada peserta pengabdian
masyarakat di Agrowisata Segara Windhu sebanyak 40 orang. Kesesuaian penyampaian
materi oleh narasumber kepada peserta menjadi salah satu poin penting dalam
mengevaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah berlangsung. Adapun
hasil evaluasi keseuaian materi sebagai berikut.

Tabel 1. Evaluasi Materi Pengabdian kepada Masyarakat

Kategori Presentase
Sangat Setuju 71%
Setuju 8%
Tidak Setuju 5%
Sangat Tidak Setuju 6%

Sumber: Data Pengabdian (2025)

Berdasarkan kuesioner yang disebarkan, dapat diketahui bahwa sebagian besar
peserta menganggap bahwa materi yang disampaikan oleh narasumber telah sesuai
dengan kebutuhan dari mitra dalam hal ini Agrowisata Segara Windhu dengan
persentase (71%) menyatakan sangat setuju. Sebanyak (8%) menyatakan setuju dengan
materi yang dibawakan oleh narasumber dengan kesesuaiannya terhadap kebutuhan /
kondisi yang sedang dialami. Sementara hanya (5%) yang menyatakan tidak setuju dan
(6%) yang menyatakan sangat tidak setuju dengan materi yang dibawakan. Hal ini
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menunjukkan bahwa masih terdapat masalah lain yang mungkin dipandang penting
untuk dibahas sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan untuk kegiatan pengabdian
kepada masyarakat berikutnya di Agrowisata Segara Windhu.
Pengabdian kepada Masyarakat Sesuai dengan Harapan Mitra

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat dikatakan bermanfaat apabila
sesuai dengan harapan mitra dalam hal ini Agrowisata Segara Windhu. Adapun hasil
evaluasi terkait hal tersebut sebagai berikut.

Tabel 2. Evaluasi Kesesuaian Kebutuhan dan Kegiatan PKM

Kategori Presentase
Sangat Setuju 65%
Setuju 28%
Tidak Setuju 5%
Sangat Tidak Setuju 2%

Sumber: Data Pengabdian (2025)

Pada Tabel 2. Dapat dilihat bahwa secara dominan 65% peserta mengganggap
bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh Politeknik Nasional telah sesuai
dengan kebutuhan dari pengembangan pariwisata di Agrowisata Segara Windhu. 28%
lainnya bahkan mengungkapkan Sangat Setuju dengan kesesuaian antara pengabdian
kepada masyarakat dan kebutuhan mitra. Hanya 5% yang menjawab tidak setuju dan
2% menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian
kepada masyarakat oleh Politeknik Nasional sudah sesuai dengan kebutuhan dari
Agrowisata Segara Windhu selaku mitra.

Materi Jelas dan Mudah dipahami

Bentuk evaluasi berikutnya terkait kejelasan dan kemudahan peserta untuk
memahami materi yang disampaikan oleh Narasumber. Kegiatan evaluasi dalam poin
tersebut bertujuan sebagai tolak ukur pemahaman peserta terhadap materi yang
disampaikan. Adapun hasil evaluasi yang diterima sebagai berikut.

Tabel 3. Evaluasi Materi Jelas dan Mudah Dipahami

Kategori Presentase
Sangat Setuju 49%
Setuju 31%
Tidak Setuju 12%
Sangat Tidak Setuju 8%

Sumber: Data Pengabdian (2025)

Berdasarkan hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebanyak (49%) peserta
merasa bahwa materi yang disampaikan sangat jelas dan sangat mudah dipahami.
Secara mayoritas yakni (31%) peserta merasa bahwa materi yang disampaikan oleh
narasumber jelas dan mudah dipahami. Hanya (12%) yang tidak setuju dan (8%) sangat
tidak setuju bahwa materi oleh narasumber jelas dan mudah dipahami. Hal ini dapat
menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan bagi narasumber untuk meningkatkan
kemampuan public speaking dan penyampaian materi.

Kesesuaian Waktu Penyampaian Materi
Durasi waktu penyampaian materi menjadi hal yang penting bagi pengembangan
pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan oleh narasumber. Adapun hasil
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evaluasi terhadap kesesuaian waktu penyampaian materi sebagai berikut:

Tabel 4. Evaluasi Kesuaian Waktu Penyampaian Materi

Kategori Presentase
Sangat Setuju 64%
Setuju 25%
Tidak Setuju 4%
Sangat Tidak Setuju 7%

Sumber: Data Pengabdian (2025)

Pada Tabel 4. menunjukkan bahwa secara dominan (64%) peserta setuju dengan
durasi waktu penyampaian materi oleh narasumber. Sementara (25%) lainnya sangat
setuju dengan waktu penyampaian materi oleh narasumber. Hanya (4%) yang merasa
tidak setuju dan (7%) yang menyatakan sangat tidak setuju dengan waktu penyampaian
materi. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan waktu penyampaian materi oleh
narasumber sudah cukup baik.

Mitra Berminat untuk Mengikuti Kegiatan PkM Selama Sesuai Kebutuhan
Mitra/Peserta.

Poin evaluasi ke-5 terkait minat peserta dalam mengikuti kegiatan pengabdian
kepada masyarakat. Adapun hasil evaluasi terhadap poin tersebut adalah:

Tabel 5. Evaluasi Minat Peserta Mengikuti Kegiatan PkM

Kategori Presentase
Sangat Setuju 57%
Setuju 21%
Tidak Setuju 10%
Sangat Tidak Setuju 2%

Sumber: Data Pengabdian (2025)

Secara umum Yyakni sebanyak (57%) peserta merasa berminat untuk mengikuti
kegiatan pengabdian kepada masyarakat selama kegiatan tersebut sesuai dengan
kebutuhan mitra/peserta. Sementara (21%) lainnya menyatakan sangat setuju untuk
mengikuti kegiatan pengabdian kepada masyarakat selama kegiatan tersebut sesuai
dengan kebutuhan mitra/peserta. Hanya (10%) yang menjawab sangat tidak setuju dan
(2%) menyatakan sangat tidak setuju yang artinya sangat tidak berminat untuk
mengikuti kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
ditarik kesimpulan bahwa masyarakat Agrowisata Segara Windhu memiliki antusias
dan minat yang cukup tinggi dalam mengikuti kegiatan pengabdian kepada masyarakat
selama kegiatan tersebut sesuai dengan kebutuhan mitra/peserta.

Anggota PkM vyang Terlibat Dalam Kegiatan Pengabdian Masyarakat
Memberikan Pelayanan Sesuai Dengan Kebutuhan

Hasil evaluasi terkait anggota pkm yang terlibat dalam kegiatan pengabdian
masyarakat memberikan pelayanan sesuai dengan kebutuhan sebagai berikut.

Tabel 6. Evaluasi Pelayanan PkM Sesuai Kebutuhan
Kategori Presentase
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Kategori Presentase
Sangat Setuju 26%
Setuju 60%
Tidak Setuju 7%
Sangat Tidak Setuju 7%

Sumber: Data Pengabdian (2025)

Pada Tabel 6. menunjukkan bahwa sebanyak (26%) peserta pengabdian kepada
masyarakat sangat setuju dengan anggota pkm yang terlibat dalam kegiatan pengabdian
masyarakat memberikan pelayanan sesuai dengan kebutuhan. (60%) lainnya
menyatakan setuju dengan anggota pkm yang terlibat dalam kegiatan pengabdian
masyarakat memberikan pelayanan sesuai dengan kebutuhan. Hanya (7%) peserta yang
menyatakan tidak setuju dan (7%) menyatakan sangat tidak setuju terhadap anggota
pkm yang terlibat dalam kegiatan pengabdian masyarakat memberikan pelayanan sesuai
dengan kebutuhan. Hal ini menunjukkan bahwa anggota pengabdian kepada masyarakat
Politeknik Nasional telah memberikan pelayanan yang diperlukan oleh peserta.

Kegiatan PkM dilakukan Secara Berkelanjutan
Poin evaluasi selanjutnya terkait pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat secara berkelanjutan. Adapun hasil evaluasi yang diperoleh antara lain:
Tabel 7. Evaluasi PkM Diselenggarakan Secara Berkelanjutan

Kategori Presentase
Sangat Setuju 30%
Setuju 55%
Tidak Setuju 8%
Sangat Tidak Setuju 7%

Sumber: Data Pengabdian (2025)

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disebarkan menunjukkan bahwa (30%)
peserta sangat setuju jika kegiatan pengabdian kepada masyarakat diselenggarakan
secara berkelanjutan. Sementara (55%) lainnya menyatakan setuju jika kegiatan
pengabdian kepada masyarakat diselenggarakan secara berkelanjutan. (8%) lainnya
menyatakan tidak setuju dan (7%) menyatakan sangat tidak setuju jika kegiatan
pengabdian kepada masyarakat diselenggarakan secara berkelanjutan. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat Agrowisata Segara Windhu memiliki
antusias yang tinggi terhadap pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat secara
berkelanjutan.

Setiap Keluhan/Pertanyaan/Permasalahan yang diajukan ditindaklanjuti dengan
Baik oleh Narasumber/Anggota Pengabdian yang Terlibat

Hasil evaluasi terkait setiap keluhan/pertanyaan/permasalahan yang diajukan
ditindaklanjuti dengan baik oleh narasumber/anggota pengabdian yang terlibat adalah :

Tabel 8. Evaluasi Tindak Lanjut Permasalahan

Kategori Presentase
Sangat Setuju 26%
Setuju 70%
Tidak Setuju 2%
Sangat Tidak Setuju 2%
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Sumber: Data Pengabdian (2025)

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa (26%) peserta sangat setuju terkait setiap
keluhan/pertanyaan/permasalahan yang diajukan ditindaklanjuti dengan baik oleh
narasumber/anggota pengabdian yang terlibat. Sebesar (70%) merasa setuju terkait
setiap keluhan/pertanyaan/permasalahan yang diajukan ditindaklanjuti dengan baik oleh
narasumber/anggota pengabdian yang terlibat. Sisanya (2%) peserta merasa tidak setuju
dan (2%) menyatakan sangat tidak setuju terkait setiap keluhan atau pertanyaan atau
permasalahan yang diajukan ditindaklanjuti dengan baik oleh narasumber atau anggota
pengabdian yang terlibat. Hal ini menunjukkan bahwa secara mayoritas peserta merasa
bahwa setiap keluhan atau pertanyaan atau permasalahan yang diajukan ditindaklanjuti
dengan baik oleh narasumber atau anggota pengabdian yang terlibat.

Mitra Mendapatkan Manfaat Langsung dari Kegiatan PkM yang dilaksanakan
Salah satu tujuan dari pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat adalah agar
masyarakat dapat merasakan manfaatnya secara langsung. Adapun evaluasi terkait mitra
mendapatkan manfaat langsung dari kegiatan pkm yang dilaksanakan sebagai berikut:
Tabel 9. Evaluasi Manfaat dari PkM

Kategori Presentase
Sangat Setuju 38%
Setuju 57%
Tidak Setuju 2%
Sangat Tidak Setuju 3%

Sumber: Data Pengabdian (2025)

Berdasarkan Tabel 9. menunjukkan bahwa (38%) peserta sangat setuju tentang
mitra mendapatkan manfaat langsung dari kegiatan pkm yang dilaksanakan. (57%)
lainnya merasa setuju terkait mitra mendapatkan manfaat langsung dari kegiatan pkm
yang dilaksanakan. Hanya (2%) peserta yang merasa tidak setuju dan (3%) menyatakan
sangat tidak setuju dengan mitra mendapatkan manfaat langsung dari kegiatan pkm
yang dilaksanakan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian kepada
masyarakat oleh Politeknik Nasional telah memberikan manfaat langsung kepada
mitra/peserta.

Kegiatan PkM Berhasil Meningkatkan Kesejahteraan/Kecerdasan
Mitra Hasil evaluasi terkait kegiatan PKM berhasil meningkatkan
kesejahteraan/kecerdasan mitra sebagai berikut:

Tabel 10. Evaluasi PkKM Meningkatkan Kecerdasan Mitra

Kategori Presentase
Sangat Setuju 75%
Setuju 10%
Tidak Setuju 10%
Sangat Tidak Setuju 5%

Sumber: Data Pengabdian (2025)

Berdasarkan hasil evaluasi pada Tabel 10. menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta yang hadir merasa kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh Politeknik
Nasional telah mampu meningkatkan kecerdasan mitra. Hal ini didukung dengan data
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sebanyak (75%) peserta merasa setuju bahwa kegiatan PKM berhasil meningkatkan
kesejahteraan/kecerdasan mitra. (10%) lainnya sangat setuju bahwa kegiatan PkM
berhasil meningkatkan kesejahteraan/kecerdasan mitra. 10% menyatakan tidak setuju
dengan pernyataan kegiatan PKkM berhasil meningkatkan kesejahteraan/kecerdasan
mitra dan (5%) lainnya menyatakan sangat tidak setuju.

Secara Umum, Mitra Puas Terhadap Kegiatan PkM
Adapun hasil evaluasi terkait poin secara umum, mitra puas terhadap kegiatan
PkM sebagai berikut.
Tabel 10. Evaluasi Mitra Puas Terhadap PKM

Kategori Presentase
Sangat Setuju 20%
Setuju 60%
Tidak Setuju 18%
Sangat Tidak Setuju 2%

Sumber: Data Pengabdian (2025)

Berdasarkan hasil evaluasi menunjukkan bahwa secara umum mitra/peserta
pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan oleh Politeknik Nasional merasa
puas. Hal ini didukung dengan (20%) peserta sangat setuju dengan pernyataan secara
umum, mitra puas terhadap kegiatan PkM. (60%) merasa setuju dengan pernyataan
secara umum, mitra puas terhadap kegiatan PkM. Hanya (18%) saja yang tidak setuju
dan (2%) sangat tidak setuju dengan pernyataan secara umum, mitra puas terhadap
kegiatan PKM.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berjalan dengan lancar karena materi yang
disampaikan sangat menarik terlebih lagi kegiatan utama yang dijadwalkan yakni di
Agrowisata Segara Windhu. Kegiatan pengabdian ini berjalan dengan baik dan para
peserta pelatihan sangat antusias dalam mengikuti materi yang diberikan dengan jumlah
40 orang staff manajemen Agrowisata Segara Windhu. Adapun materi yang diberikan
dalam acara pengabdian yaitu peningkatan skill guide lokal dalam pengelolaan
agrowisata untuk memenuhi kebutuahan perjalanan wisatawan di Agrowisata Segara
Windhu.

Manfaat bagi pemandu lokal (Guide) pada kegiatan PkM ini adalah: (1)
Peningkatan kualitas layanan mampu menyajikan informasi yang lebih akurat,
mendalam, dan menarik mengenai proses produksi (kopi luwak, tanaman lain), budaya
lokal, dan keberlanjutan lingkungan, sehingga meningkatkan kepuasan wisatawan; (2)
Pengembangan diri jangka panjang berfungsi sebagai katalisator untuk pembelajaran
seumur hidup, mendorong pemandu untuk terus memperbarui pengetahuan mereka
seiring perkembangan tren pariwisata dan pertanian

Kemudian manfaat dan kontribusi bagi agrowisata pada kegiatan PkM ini adalah:
(1) Standardisasi pengalaman wisata dengan pelatihan memastikan bahwa setiap
wisatawan menerima tingkat informasi dan layanan yang konsisten dan berkualitas,
mengurangi variasi pengalaman yang mungkin terjadi sebelumnya; (2) Daya saing dan
citra positif akan menjadikan agrowisata lebih kompetitif dengan menawarkan
pengalaman yang unik dan berwawasan, yang dikelola oleh staf yang kompeten,
sehingga meningkatkan citra destinasi secara keseluruhan

Sedangkan manfaat dan kontribusi bagi komunitas lokal dan lingkungan sekitar
adalah sebagai berikut: (1) Pemberdayaan komunitas lokal yang secara langsung
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mendukung penyerapan tenaga kerja lokal sebagai pemandu, memastikan bahwa
manfaat ekonomi dari pariwisata dinikmati oleh masyarakat setempat; (2) Peningkatan
Kesadaran pariwisata berkelanjutan dapat mendorong model pariwisata yang lebih
bertanggung jawab, di mana interaksi antara wisatawan dan lingkungan didampingi oleh
individu yang memahami pentingnya keberlanjutan.

Saran yang dapat diberikan adalah hendaknya pihak pemerintah atau dinas terkait
menindaklanjuti dari pada pelatihan ini dengan cara melakukan pembinaan dan
pendampingan dalam pengelolaan potensi daya tarik wisata di Agrowisata Segara
Windhu. Hal berikutnya adalah pihak masyarakat setempat mulai untuk membuka diri
untuk keberadaan industri pariwisata di lingkungan desa.
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